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ABSTRAK

Deri Dermawan (2014). Hubungan Kesegaran Jasmani Dengan Hasil Belajar
Penjasorkes Siswa SMP N 2 Kecamatan Pangkalan
Koto Baru Kabupaten 50 Kota.

Permasalahan dalam penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah
bahwa dalam mengikuti proses pembelajaran penjasorkes siswa terlihat kurang
bersemangat dan bergairah hal ini mengakibatkatkan rendahnya hasil belajar
penjasorke yang di peroleh oleh siswa. Melihat gejala tersebut maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah terdapat hubungan antara
kesegaran jasmani dengan hasil belajar belajar penjasorkes. Hipotesis penelitian
adalah Terdapat hubungan yang berarti antara Kesegaran Jasmani dengan hasil
belajar penjasorkes siswa SMP N 2 Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten
50 Kota.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan teknik analisis
Korelasional untuk melihat besarnya hubungan kesegaran jasmani (X) dengan
hasil belajar penjasorkes (Y). Populasi penelitian ini adalah siswa SMP N 2
Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten 50 Kota berjumlah 476 orang.
Sampel yang diambil dalam penelitian menggunakan teknik Purposive Sampling
yang berjumlah 34 orang. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan
antara Kesegaran Jasmani dengan Hasil Belajar Penjasorkes siswa di SMP N 2
Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten 50 Kota. Pengambilan data
dilakukan dengan cara mengukur tingkat kesegaran jasmani siswa yang meliputi
tes lari 50 meter, tes gantung angkat tubuh, tes loncat tegak, tes baring duduk dan
lari 1000 meter. Sedangkan data hasil belajar penjasorkes siswa diambil dari nilai
hasil belajar penjasorkes siswa itu sendiri. Analisis data dan pengujian hipotesis
dengan analisi korelasi sederhana atau tunggal dengan taraf signifikan α = 0,05

Dari analisis data dapat diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar penjasorkes siswa SMP
N 2 Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten 50 Kota dengan koofesien
korelasi sebesar 0,479.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di negara Indonesia ini olahraga pendidikan merupakan bagian dari proses

pendidikan. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor. 3 pasal 1 ayat 11 (2005 : 4) tentang Sistem Keolahragaan

Nasional menyatakan bahwa “Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani

dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur

dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan,

kesehatan dan kebugaran jasmani”. Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya

mengembangkan ranah jasmani, tetapi juga mengembangkan aspek kesehatan,

kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan

sosial, penalaran dan tindakan moral melalui kegiatan aktivitas jasmani olahraga.

Pendidikan jasmani memiliki tujuan yang sangat penting dalam mencapai

tujuan pendidikan Nasional, sesuai dengan pendapat Zalpendi dan

Neldi(2010:179) mengatakan bahwa:

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial,
penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga
pendidikan jasmaniterpilih yang direncanakan secara sistematis rangka
mencapai tujuan pendidikan nasional.

Uraian di atas menegaskan bahwa pembelajaran adalah inti dari kegiatan

pendidikan. Untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas hanya

dapat dilakukan melalui proses pembelajaran yang terencana dan sistematis untuk
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mewujudkan hal tersebut, maka diselenggarakan pendidikan secara berjenjang

mulai pendidikan dasar, menengah sampai pendidikan tinggi disetiap satuan

pendidikan, khususnya pada pendidikan menengah. Kegiatan pembelajaran harus

dikelola secara baik, efektif dan profesional agar dapat mencapai sasaran yang

diinginkan. Pengelolaan pembelajaran yang baik dan terencana juga dimaksudkan

agar peserta didik (siswa) dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.

Hasil belajar merupakan sesuatu yang telah dicapai oleh siswa setelah

mengikuti proses pelajaran di sekolah. Hasil belajar yang baik adalah sesuatu

yang sangat dicita-citakan siswa disetiap tingkat pendidikan. Setiap siswa

diharapkan memiliki hasil belajar yang baik di sekolah. Sedangkan sekolah

mengharapkan agar semua siswa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan

setelah mengikuti pembelajaran. Hal ini diharapkan agar setiap siswa dapat

melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggiatau naik kelas. Untuk dapat

melahirkan pikiran dan kemampuan siswa dalam mengikuti proses belajar

mengajar yang baik perlu ditunjang oleh kesegaran jasmani yang baik pula oleh

karenanya, kesegaran jasmani dapat menentukan siswa sukses atau tidak dalam

belajar Penjas. Untuk bisa belajar dengan baik setiap siswa sebaiknya memiliki

kesegaran jasmani yang baik. Dengan arti kata, bahwa kesegaran jasmani yang

baik dimiliki siswa dapat melakukan aktivitas tanpa menimbulkan rasa lelah yang

berlebihan. Dengan memiliki kesegaran jasmani yang baik, diharapkan hasil

belajar meningkat sesuai dengan tuntutan yang telah ditetapkan oleh sekolah SMP

N 2 Kecamatan Pangkalan Kabupaten 50 Kota. Sebaliknya, kesegaran jasmani

yang rendah dikhawatirkan berdampak terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang
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sehat akan dapat menyerap semua materi pelajaran yang disampaikan guru.

Sebaliknya, siswa yang kurang sehat akan mengalami kesulitan dalam menyerap

materi-materi pelajaran yang disampaikan guru. Sehingga hal tersebut, berdampak

terhadap hasil belajar.

Namun pada kenyataannya hasil belajar siswa SMP N 2 Kecamatan

Pangkalan Kabupaten 50 Kota masih belum memiliki nilai yang diharapkan atau

belum optimal sebagaimana yang telah ditetapkan oleh sekolah SMP N 2

Kecamatan Pangkalan Kabupaten 50 Kota dengan sistem belajar tuntas. Menurut

pemantauan peneliti dan wawancara dengan guru Penjas orkes di SMP N 2

Kecamatan Pangkalan Kabupaten 50 Kota kondisi ini terlihat pada perolehan rata-

rata nilai setiap mata pelajaran pada akhir semester yang masih banyak di bawah

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Kondisi ini apabila

dibiarkan, akan berdampak kurang baik terhadap siswa yang dapat menyebabkan

kegagalan aatau tidak naik kelas.

Disamping itu tingkat status gizi juga merupakan salah satu aspek yang

mempengaruhi hasil belajar siswa. Keadaan asupan gizi yang kurang bagus akan

mempengaruhi daya tahan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Akibatnya siswa sering mengantuk, kurang bergairah dan lain sebagainya. Status

gizi yang kurang bagus diduga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Dari beberapa uraian di atas, faktor kesegaran jasmani merupakan faktor-

faktor yang dianggap penting dan diduga mempengaruhi hasil belajar siswa.

Diduga siswa akan berhasil dalam mencapai prestasi yang maksimal apabila siswa

memiliki tingkat kesegaran jasmani yang baik. Apabila siswa memiliki kesegaran
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jasmani yang baik, maka siswa tidak akan merasakan kelelahan dalam belajar,

siswa bisa mengikuti setiap pembelajaran sesuai dengan jadwal yang ditentukan.

Siswa akan mampu belajar dengan baik dan mencapai hasil belajar yang baik

pula.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian secara ilmiah tentang “Hubungan Antara Kesegaran Jasmani dengan

Hasil Belajar Siswa SMP N 2 Kec Pangkalan Kab. 50 Kota”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat

mengidentifikasi masalah yang dapat memperngaruhi nilai belajar adalah sebagai

berikut:

1. Kesehatan siswa

2. Status Gizi

3. Kualitas Guru

4. Mental

5. Kesegaran Jasmani

6. Sosial Ekonomi

7. Cara Belajar

8. Motivasi belajar

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka

penelitian ini dibatasi pada:

1. Kesegaran jasmani sebagai variabel bebas
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2. hasil belajar variabel terikat.

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang dan

batasan masalah dalam penelitian ini dikemukakan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar

Penjasorkes siswa SMP N 2 Kecamatan Pangkalan Kabupaten 50 Kota?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara kesegaran jasmani

dengan hasil belajar siswa SMP N 2 Kecamatan Pangkalan Kabupaten

50 Kota?

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan berguna

sebagai bahan masukan yang berarti yaitu:

1. Bagi Peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana

Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Bagi Guru Penjas Sebagai bahan acuan di SMP N 2 Kecamatan Pangkalan

Kabupaten 50 Kota dalam meningkatkan hasil belajar Penjasorkes.

3. Mahasiswa FIK UNP Sebagai bahan bacaan pada perpustakaan FIK dan

perpustakaan pusat UNP.

4. Penelitian selanjutnya Sebagai bahan rujukan dalam melakukan penelitian

khususnya dalam bidang Ilmu Keolahragaan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat

dikemukakan kesimpulan bahwa :

Terdapat hubungan yang berarti antara kesegaran jasmani dengan dengan

hasil belajar penjasorkes sisiwa SMP N 2 Kecamatan Pangkalan Koto Baru

Kabupaten 50 Kota dengan koofesien korelasi sebesar 0,479.

B. Saran-saran

Berdasarkan pada kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut :

1. Kepada siswa agar meningkatkan kesegaran jasmaninya dengan latihan yang

teratur serta mengkonsumsi makanan-makanan yang bergizi tiap harinya

sehingga akan membuat hasil belajar akan menjadi lebih baik pula.

2. Bagi guru agar dapat meningkatkan materi pelajran yang dapat meningkatkan

kesegaran jasmani siswa sehingga hasil belajarnya juga ikut meningkat.

3. Bagi orang tua siswa diharapkan selalu memperhatikan dan meningkatkan

kecukupan kebutuhan konsumsi gizi anak dalam kesehariannya.

4. Kepada peniliti yang ingin melakukan studi lebih mendalam tentang hasil

belajar siswa agar lebih memperluas bahasan tentang factor-faktor yang

diduga dapat mempengaruhinya.
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